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ABSTRAK 

 

Beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan dini salah satunya 

pengetahuan. Kurangnya pengetahuan remaja, orang tua, masyarakat akan pentingnya 

pendidikan, makna, serta tujuan perkawinan sehingga menyebabkan terjadinya perkawinan 

usia muda. Untuk mencegah terjadinya pernikahan dini pendidikan kesehatan dilakukan tanpa 

tatap muka yaitu dengan media informasi e-booklet. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh edukasi e-booklet pernikahan dini terhadap tingkat pengetahuan remaja. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan metode penelitian dengan 

metode Quazy Eksperiment, dengan rancangan Nonequivalent control group design. 

Rancangan ini ada kontrol atau pembanding. Populasi dalam penelitian ini yaitu remaja di Desa 

Pakis Kabupaten Magelang. Teknik yang digunakan yaitu NonProbability Sampling dengan 

metode Purposive Sampling berjumlah 186 responden. Teknik analisa data yang digunakan 

terdiri dari analisa univariat dan analisa bivariate.  

Hasil uji Paired T-Test diperoleh nilai p-value tingkat pengetahuan remaja kelompok 

intervensi (e-booklet) mengenai pernikahan dini sebesar 0,000 (<0,05), pada tingkat 

pengetahuan remaja kelompok kontrol (Leaflet) mengenai pernikahan dini sebesar 0,000 

(<0,05). Maka terdapat pengaruh pengetahuan sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa e-booklet tentang pernikahan dini berpengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan remaja.  

Hasil uji Independet Sample T-Test antar kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikan antara hasil belajar kelompok intervensi dengan media e-booklet dan 

kelompok kontrol dengan media leaflet.  

 

Kata Kunci: E-booklet, tingkat pengetahuan. 
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ABSTARCT 

 

Some of the factors that cause early marriage are knowledge. The lack of knowledge of 

adolescents, parents, and society about the importance of education, meaning, and purpose of 

marriage causes young marriage. To prevent early marriage, health education is carried out 

without face-to-face, namely with e-booklet information media. The purpose of this study is to 

determine the effect of early marriage e-booklet education on the level of knowledge of 

adolescents.  

This research is a quantitative research, with research methods with the Quazy 

Experimental method, with a Nonequivalent control group design. This design has a control 

or comparison. The population in this study is adolescents in Village, Magelang Regency. The 

technique used is NonProbability Sampling with the Purposive Sampling method totaling 186 

respondents. The data analysis technique used consists of univariate analysis and bivariate 

analysis.  

The results of the Paired T-Test test obtained a p-value of the level of knowledge of 

adolescents of the intervention group (e-booklet) regarding early marriage of 0.000 (<0.05), 

at the level of knowledge of adolescents of the control group (Leaflet) about early marriage of 

0.000 (<0.05). Then there is an influence of knowledge before and after treatment. This shows 

that e-booklets on early marriage have an effect on the level of knowledge of adolescents.  

The results of the Independet Sample T-Test between the intervention group and the 

control group obtained sig values. (2-tailed) of 0.000 < 0.05. This shows that there is a 

significant average difference between the learning outcomes of the intervention group with e-

booklet media and the control group with leaflet media. 

Keywords: E-booklet, level of knowledge  
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PENDAHULUAN 

Pernikahan adalah pengikatan 

perjanjian antar individu dan merupakan 

prosesi kehidupan yang dianggap sakral bagi 

individu. Menurut Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Pasal 1 menyatakan bahwa 

pernikahan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dan seorang Wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa. Pasal 2 menyatakan bahwa pernikahan 

dinyatakan sah apabila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agama dan 

kepercayaannya. Tiap-tiap pernikahan 

dicatat menurut peraturan perundang-

undnagan yang berlaku (Auliya, dkk, 2018). 

Berdasarkan UU Perkawinan, UU No. 16 

Tahun 2019, usia menikah ialah 19 tahun 

buat perempuan serta 19 tahun buat laki-laki, 

menggunakan latar belakang diatas, ada dua 

duduk perkara, diantaranya apa proteksi 

aturan bagi perkawinan anak di bawah umur 

19 tahun, serta usia perkawinan bagi 

Perempuan ditetapkan 19 tahun (Putri, 2019).  

 

Data World Health Organization 

(WHO) (2014) menunjukkan bahwa 

sebanyak 16 juta kelahiran terjadi pada ibu 

yang berusia 15-19 tahun atau 11% dari 

seluruh 3 kelahiran di dunia yang mayoritas 

(95%) terjadi di negara berkembang (Samsi, 

2020).  

 

Berdasarkan data United Nations 

Development Economic and Social Affairs 

(UNDESA), menyebutkan bahwa 34 

perkawinan usia dini di Indonesia yang 

merupakan salah satu negara yang 

menempati urutan ke 3 dari 158 negara di 

Dunia tentang perkawinan usia dini, 

sedangkan menurut Association of South 

East Asia Nations (ASEAN) Indonesia 

menempati urutan ke dua setelah negara 

Kamboja, Berdasarkan data survey nasional 

yang dilakukan pada tahun 2018 di Indonesia 

menunjukkan seluruh provinsi di Pulau 

Sulawesi dan Kalimantan memiliki 

prevelensi pernikahan dini lebih tinggi dari 

angka nasional yaitu di atas 15% (UNICEF, 

2020). 

 

Dinas Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk 

dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Jawa 

Tengah mencatat kasus pernikahan dini di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020 

mengalami kenaikan yang signifikan selama 

masa pandemic Covid-19. Peningkatan kasus 

pernikahan dini mencapai dua kali lipat 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

Berdasarkan data DP3AP2KB Jawa Tengah 

tercatat 11.301 kasus (Jatengprov,2021). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2016, Provinsi Jawa Tengah menduduki 

peringkat ke-12 pernikahan dini pada 

perempuan 3 berusia 15-19 tahun dengan 

prevalensi 13,5% dan jumlah remaja orang 

(Ratnaningsih, 2022). 

Data Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak 

(DINSOS PPKB PPP) Kabupaten Magelang 

tahun 2018, kejadian pernikahan dini di 

Magelang ditemukan sejumlah 1.972, 

presentase sebesar 18,95% menikah dibawah 

18 tahun. 

 

Data yang didapatkan dari hasil studi 

pendahuluan di Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak 

(DINSOS PPKB PPPA) Kabupaten 

Magelang tahun 2018, sebanyak 21 

kecamatan dengan pernikahan usia 15-19 

tahun yaitu pada kecamatan Pakis 38,60%, 

Kecamatan Kaliangkrik 35,20%, Kecamatan 

Grabag 33,05%, Kecamatan Ngablak 

32,85%, Kecamatan Kajoran 32,45%, 

Kecamatan Dukun 25,96%, Kecamatan 

Windusari 23,77%, Kecamatan Candimulyo 

21,12%, Kecamatan Srumbung 18,01%, 

Kecamatan Tegalrejo 17,05%, Kecamatan 



Secang 13.16%. Dari data tersebut 

menunjukan bahwa presentase tertinggi 

kejadian pernikahan dini di Kabupaten 

Magelang yaitu di Kecamatan Pakis Sebesar 

38.60%. (Ratnaningsih, 2022). Sedangkan 

berdasarkan data yang diperoleh dari kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pakis 

2022, jumlah pernikahan sebanyak 441 

pasangan, diantaranya adalah yang 

melakukan pernikahan di usia kurang dari 19 

tahun sebanyak 50 dan yang melakukan 

pernikahan di usia 19-21 tahun sebanyak 

136. Pernikahan usia dini di Kabupaten 

Magelang dan khususnya di Kecamatan 

Pakis masih sering terjadi, hal ini tidak lepas 

dari faktor-faktor yang sering muncul 

sebagai alas an melakukan pernikahan dini. 

Dari beberapa penelitian yang ada, faktor 

ekonomi, pergaulan, pendidikan, 

pengetahuan, dan budaya masyarakat 

menjadi  alasan utama kasus pernikahan dini 

di Kecamatan Pakis (Ratnyaningsih, 2022).  

Pernikahan dini didefinisikan sebagai 

pernikahan yang terjadi sebelum anak 

mencapai usia 19 tahun, sebelum matang 

secara fisik, fisiologis, dan psikologis untuk 

bertanggungjawab terhadap pernikahan dan 

anak yang dihasilkan dari pernikahan 

tersebut. Karena kurangnya paparan 

informasi dan pengetahuan remaja yang 

didapatkan terhadap dampak pernikahan dini 

akibatnya perilaku pernikahan dini terjadi. 

Perkawinan sendiri memiliki tujuan untuk 

membentuk suatu keluarga utuh yang 

bahagia, dimana dalam mencapainya suami 

isteri perlu saling melengkapi dalam 

mengenai kebahagiaan bukan hanya secara 

spiritual, namun juga secara material 

(Mubasyarih 2016). Dikatakan dalam hukum 

pernikahan ideal adalah pria yang berusia 25 

tahun dan perempuan 21 tahun, usia ini ialah 

dimana seseorang telah memasuki dunia 

dewasa, sehingga mereka dapat mengambil 

tanggung jawab dan perannya masing-

masing, baik suami maupun isrteri (Suryanto 

2022). 

Ada beberapa faktor yang menjadi 

penyebab terjadinya pernikahan dini salah 

satunya pengetahuan. Kurangnya 

pengetahuan orang tua, anak dan masyarakat 

akan pentingnya pendidikan, makna, serta 

tujuan perkawinan sehingga menyebabkan 

terjadinya perkawinan usia muda. 

Kebanyakan dari mereka kurang menyadari 

bahaya yang timbul akibat pernikahan dini. 

Selain itu kepercayaan dan adat istiadat yang 

berlaku dalam keluarga juga 5 menentukan 

terjadinya perkawinan diusia muda. Sering 

ditemukan orang tua mengawinkan anak 

mereka dalam usia yang sangat muda karena 

keinginan untuk meningkatkan status sosial 

keluarga, mempererat hubungan antar 

keluarga atau untuk menjaga garis keturunan 

keluarga. Sedangkan menurut Redjeki (2016) 

menemukan usia muda terjadi karena orang 

tuanya takut anaknya dikatakan perawan tua 

sehingga segera dikawinkan, usia layak 

menikah menurut aturan budaya sering kali 

dikaitkan dengan datangnya haid pertama 

bagi wanita (Samsi, 2020). 

Pemberian pendidikan kesehatan 

melalui media e-booklet dapat dikatakan 

efektif. Hal ini ditunjukan pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Widuri et al., 2021), 

Pendidikan kesehatan menggunakan e-

booklet menunjukan terjadinya peningkatan 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

penyuluhan. Hal ini serupa dengan penelitian 

(Kusumawati Y, 2021) bahwa kelompok 

yang mendapatkan edukasi dengan booklet 

terjadi peningkatan skor pengetahuan 

dibandingkan dengan kelompok yang tidak 

mendapat edukasi dengan booklet. Hal ini 

memperlihatkan bahwa intervensi edukasi 

menggunakan media booklet memberikan 

pengaruh lebih besar untuk peningkatan 

pengetahuan remaja.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

telah dilakukan terhadap 10 sampel remaja 

umur 10-19 tahun di Desa Pakis Kabupaten 

Magelang, Studi dilakukan dengan 

melakukan wawancara kepada remaja 

seputar pernikahan dini dengan seijin dari 

remaja yang bersangkutan. Diketahui bahwa 

7 dari remaja belum terlalu paham bagaimana 

akibat pernikahan  

dini serta 3 remaja lainnya sudah 

memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

pernikahan dini. Dan di desa tersebut belum 

pernah dilakukan penyuluhan tentang 



pernikahan dini. Berdasarkan uraian diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Edukasi E-

Booklet Penikahan Dini Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Remaja di Desa Pakis 

Kabupaten Magelang”. 

 
METODOLOGI  

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitati dengan metode Quazy 

Eksperiment, dengan rancangan 

nonequivalent control group design. 

Rancangan ini ada konrol atau pembanding, 

tapi telah dilakukan observasi pertama 

(pretest) yang memungkinkan peneliti dapat 

menguji perubahan-perubahan yang terjadi. 

Tempat penelitian dilakukan di Desa Pakis 

Kabupaten Magelang. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu remaja di Desa Pakis 

Kabupaten Magelang Januari 2023 sebanyak 

186 orang. Penelitian ini menggunakan 

teknik NonProbability Sampling dengan 

metode Purposive Sampling dengan kriteria 

inklusi dan ekslusi yaitu kriteria inklusi dan 

kriteria ekslusi.  

 Selanjutnya, data diambil 

menggunakan kuesioner pengetahuan yang 

telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

oleh dari penelitian Marta Dessy Sianturi 

dengan judul Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Remaja Tentang Pernikahan 

Dini Pada Remaja Kelas Xii Di SMK 

Pencawan Jl. Bunga Ncole Raya Medan 

Tuntungan Tahun 2021. Data kemudian 

dianalisis menggunakan uji Paired T-Test 

untuk pengetahuan pre-post dalam kelompok 

karena data berdistribusi normal. Sedangkan, 

pengetahuan antar kelompok menggunakan 

uji Independent T-Test karena data 

berdistribusi normal.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden  

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Pada 

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Berdasarkan Umur (n=186) 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa karakteristik responden intervensi 

berdasarkan umur yang memiliki jumlah 

tertinggi yaitu pada responden remaja akhir 

berumur 16-19 tahun sebanyak 48 responden 

(51,6%), sedangkan jumlah terendah yaitu 

pada responden remaja awal berumur 10-12 

tahun sebanyak 13 responden (14,0%). Dan 

karakteristik responden kontrol yang 

memiliki jumlah tertinggi yaitu pada 

responden remaja akhir berumur 16-19 tahun 

sebanyak 56 responden (60,2%) dan jumlah 

terendah yaitu responden remaja awal 

berumur 10-12 tahun sebanyak 13 responden 

(14,0%). 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Pada 

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan 

bahwa karakteristik responden kelompok 

Intervensi berdasarkan jenis kelamin yang 

memiliki jumlah tertinggi yaitu pada 

responden perempuan sebanyak 68 (73,1%), 

sedangkan jumlah responden laki-laki yaitu 

25 (26,9%). Dan karakteristik responden 

pada kelompok kontrol berdasarkan jenis 

kelamin yang memiliki jumlah tertinggi yaitu 

pada responden perempuan sebanyak 61 

(65,6%), sedangkan jumlah responden laki-

laki yaitu 32 (34,4%). 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Pada 

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Umur 
Intervensi Kontrol 

n % n % 

Remaja Awal 

(10-12 tahun) 

13 14,0 13 14,0 

Remaja Madya 

(13-15 tahun) 

32 34,4 24 25,8 

Remaja Akhir 

(16-19 tahun) 

48 51,6 56 60,2 

TOTAL 93 100 93 100 

Jenis Kelamin 
Intervensi Kontrol 

n % n % 

Laki-laki 25 26,9 32 34,4 
Perempuan 68 73,1 61 65,6 

TOTAL 93 100 93 100 



Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan 

bahwa karakteristik responden intervensi 

berdasarkan pendidikan yang memiliki 

jumlah tertinggi yaitu responden yang 

berpendidikan SMA/SMK sebanyak 47 

responden (51,6%), sedangkan jumlah 

terendah yaitu responden yang berpendidikan 

Akademi/PT sebanyak 1 responden (1,1%). 

Dan karakteristik responden kontrol 

berdasarkan pendidikan yang memiliki 

jumlah tertinggi yaitu responden yang 

berpendidikan SMA/SMK sebanyak 42 

responden (45,2%), sedangkan jumlah 

terendah yaitu responden yang berpendidikan 

Akademi/PT sebanyak 11 responden 

(11,8%). 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden 

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Berdasarkan Agama 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan 

bahwa karakteristik responden kelompok 

intervensi berdasarkan agama yang memiliki 

jumlah tertinggi yaitu responden yang 

beragama Islam sebanyak 89 responden 

(95,7%), sedangkan jumlah terendah yaitu 

responden yang beragama Katolik sebanyak 

1 responden (11,1%). Dan karakteristik 

responden kelompok kontrol berdasarkan 

agama yang memiliki jumlah tertinggi yaitu 

responden yang beragama Islam sebanyak 86 

responden (92,5%), sedangkan jumlah 

terendah yaitu responden yang beragama 

Katolik sebanyak 3 responden (3,2%).  

Tabel 4.5 Hasil Data Pengetahuan Sebelum 

dan Sesudah Perlakuan di Desa Pakis 

Kabupaten Magelang tahun 2023.   

Pengetahuan Intervensi Kontrol 

 n % n % 

Pretest     

Kurang  34 36,6 71 76,3 
Cukup 53 57,0 20 21,5 

Baik 6 6,5 2 2,2 

Post Test      

Kurang - - 53 57,0 
Cukup 12 12,9 35 37,6 

Baik 81 87,1 5 5,4 

TOTAL 93 100 93 100 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat 

bahwa hasil data pengetahuan sebelum dan 

sesudah perlakuan dengan media E-Booklet 

dengan nilai pretest pengetahuan mengenai 

pernikahan dini dengan kategori pengetahuan 

kurang 34 responden (36,6%), pengetahuan 

cukup 53 responden (57,0%) dan 

pengetahuan baik 6 responden (6,5%). 

Sedangkan pada nilai posttest pengetahuan 

dengan kategori cukup 12 responden (12,9%) 

dan pengetahuan baik 81 responden (87,1%). 

Dan hasil data pengetahuan sebelum dan 

sesudah perlakuan dengan media leaflet 

dengan nilai pretest pengetahuan mengenai 

pernikahan dini dengan kategori pengetahuan 

kurang 71 responden (76,3%), pengetahuan 

cukup 20 responden (21,5%) dan 

pengetahuan baik 2 responden (2,2%). 

Sedangkan pada nilai posttest pengetahuan 

dengan kategori kurang 53 responden 

(57,0%), pengetahuan cukup 35 responden 

(37,6%) dan pengetahuan baik 5 responden 

(5,4%). 

2. Perbedaan rata-rata tingkat 

pengetahuan responden dilakukan 

dengan uji paired t-test, dikarenakan 

data berdistribusi normal.  

Tabel 4.7 Pengaruh Edukasi E-Booklet dan 

Leaflet Tentang Pernikahan Dini Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum dan 

Sesudah Perlakuan di Desa Pakis Kabupaten 

Magelang 

 

Pendidikan 
Intervensi Kontrol 

n % n % 

SD 13 14,0 13 14,0 

SMP 32 34,4 27 29,0 
SMA/SMK 47 51,6 42 45,2 

Akademi/Perguruan 

Tinggi 
1 1,1 11 11,8 

TOTAL 93 100 93 100 

Agama  
Intervensi Kontrol 

n % n % 

Islam 89 95,7 86 92,5 

Kristen 3 3,2 4 4,3 

Katolik  1 1,1 3 3,2 
Budha - - - - 

TOTAL 93 100 93 100 



Berdasarkan tabel 4.7 hasil analisis 

menggunakan uji paired t-test untuk melihat 

perbedaan rata-rata atau pengaruh edukasi e-

booklet pernikahan dini terhadap tingkat 

pengetahuan remaja sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan dengan pemberian e-

booklet diperoleh hasil terdapat perbedaan 

rata-rata pretest 12,09 meningkat pada rata-

rata posttest menjadi 17,75 dengan beda rata-

rata -5,667 dan p-value yang diperoleh yaitu 

0,000<α 0,005 yang menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat 

pengaruh edukasi e-booklet pernikahan dini 

terhadap tingkat pengetahuan remaja di Desa 

Pakis Kabupaten Magelang sebelum dan 

sesudah diberikan e-booklet sebagai 

perlakuan, sedangkan hasil analisis 

menggunakan uji paired t-test untuk melihat 

perbedaan rata-rata atau pengaruh media 

leaflet tentang pernikahan dini terahadap 

tingkat pengetahuan remaja sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan dengan 

pemberian leaflet diperoleh hasil terdapat 

perbedaan rata-rata pretest (8,62) meningkat 

pada rata-rata posttest menjadi 10,65 dengan 

beda rata-rata -2,022. Dan p-value yang 

diperoleh yaitu 0,000 > α 0,005 yang 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima yang artinya terdapat pengaruh 

media leaflet tentang pernikahan dini 

terhadap tingkat pengetahuan remaja di Desa 

Pakis Kabupaten Magelang sebelum dan 

sesudah diberikan leaflet sebagai perlakuan.  

Hasil analisis dari data penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa edukasi e-booklet 

dan leaflet tentang pernikahan dini terhadap 

tingkat pengetahuan remaja. Namun dalam 

kelompok kontrol atau pemberian media 

leaflet terjadi peningkatan tidak terlalu 

banyak dibandingkan dengan kelompok 

intervensi atau pemberian media e-booklet. 

Adanya pengaruh ini menunjukkan bahwa 

dengan pemberian e-booklet mampu 

meningkatkan pengetahuan remaja lebih 

efektif mengenai pernikahan dini. Dengan 

kata lain dapat dinyatakan bahwa e-booklet 

ini termasuk salah satu media yang dapat 

lebih efektif untuk meningkatkan tingkat 

pengetahuan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Rizky Ardika, 

2022) yang menyatakan bahwa 

menggunakan media e-booklet berpengaruh 

terhadap peningkatan pengetahuan remaja 

dengan p-value 0,000. Dengan demikian 

media e-booklet merupakan media yang 

efektif dalam meningkatkan tingkat 

pengetahuan remaja.  

3. Perbedaan rata-rata tingkat 

pengetahuan antar kelompok dengan 

dilakukan Uji Independent Sample T-

Test, dikarenakan data berdistribusi 

normal.  

Tabel 4.8 Hasil Uji Independent Sample T-

Test 

 Mean Mean 

Difference 

Sig. (2-

tailed) 

Kelompok Intervensi 17.75 1.729 0.000 

Kelompok Kontrol 10.64 3.038 0.000 

Berdasarkan table 5.3 hasil analisis 

menggunakan uji Independent Sampel t-Test 

diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 

0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan dalam uji independent Sampel T-

Test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata hasil belajar 

remaja pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol.  

Penggunaan media e-booklet 

sebagai media pembelajaran remaja 

mengenai pernikahan dini, akan membantu 

sasaran lebih mudah memahami informasi 

yang disampaikan dibandingkan dengan 

penyampaian informasi secara langsung 

karena sasaran dapat melihat secara langsung 

gambar dan tulisan yang merupakan 

penjelasan mengenai gambar yang ada dalam 

media tersebut. Isi informasi e-booklet pada 

penelitian ini merupakan gabungan dari 

gambar dan tulisan dan audio yang mudah 

Pengetahuan 
Mean 

(± SD) 

Beda 

Mean 

(± SD) 

P 

Value 

Pretest Intervensi 12,09 
-5,667 0,000 

Posttest Intervensi 17,75 

Pretest Kontrol 8,62 
-2,022 0,000 

Posttest Kontrol 10,65 



dipahami bagi remaja, sehingga akan lebih 

memudahkan menangkap materi yang 

disampaikan dalam media. Gambar yang 

menarik juga menambah minat sasaran untuk 

membaca, mendengar dan focus pada 

informasi yang diberikan. Penggunaan media 

e-booklet mampu memudahkan remaja 

dalam memperoleh informasi tentang 

pernikahan dini dibuktikan dengan adanya 

perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan 

juga posttest dan perbedaan rata-rata jumlah 

peningkatan dengan media leaflet. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Risky A, 2022) yang menyatakan pemberian 

penyuluhan dengan menggunakan media 

booklet memberikan pengaruh positif. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut:  

a. Karakteristik responden kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol sama 

yaitu dengan karakteristik umur 

responden terbanyak pada usia 16-19 

tahun dengan jumlah pada kelompok 

untervensi 48 responden (51,6%) dan 

pada kelompok kontrol 56 responden 

(60,2%). Karakteristik agama responden 

mayoritas Islam dengan jumlah pada 

kelompok intevensi 89 responden (95,7%) 

dan pada kelompok kontrol 86 responden 

(92,5%). Karakteristik jenis kelamin 

mayoritas yaitu perempuan dengan 

jumlah pada kelompok intervensi 68 

responden (76,1%) dan kelopok kontrol 

61 responden (65,6%). Karakteristik 

pendidikan responden mayoritas yaitu 

SMA/SMK dengan jumlah pada 

kelompok untervensi 47 responden 

(51,6%) dan kelompok kontrol 42 

responden (45,2%). 

b. Pengetahuan responden kelompok 

intervensi sebelum dan sesudah perlakuan 

mengalami peningkatan yaitu saat pretest 

pengetahuan mayoritas dikategori cukup 

53 responden (57,0%). Saat posttest 

meningkaat menjadi mayoritas dikategori 

baik 81 responden (87,1%). Dan 

pengetahuan responden kelompok kontrol 

juga mengalami peningkatan yaitu pretest 

mayoritas dikategori kurang 71 responden 

(76,3%). Dan saat posttest mayoritas 

menjadi dikategori kurang 53 responden 

(57,0%).  

c. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan 

remaja dengan kelompok intervensi atau 

pemberian edukasi media e-booklet dan 

kelompok kontrol atau pemberian edukasi 

media leaflet tentang pernikahan dini 

sebelum dan sesudah perlakuan (Paired T-

Test=p-value 0,000<0,005). Dengan 

demikian ada pengaruh pemberian 

edukasi dengan media e-booklet dan 

leaflet tentang pernikahan dini terhadap 

tingkat pengetahuan remaja. Dan terdapat 

selisih peningkatan pengetahuan antar 

kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05, 

maka Ho ditolak, artinya terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

hasil belajar pada kelompok intervensi 

dengan media e-booklet dan kelompok 

kontrol dengan media leaflet.  

 

SARAN 

Adapun saran peneliti setelah melihat 

dan mempertimbangkan hasil penelitian 

adalah sebagai berikut:  

 

a. Bagi Pelayanan Kesehatan 

 

Penelitian ini dapat membantu dalam 

pelayanan kesehatan dengan memberikan 

pendidikan kesehatan media e-booklet untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 

pernikahan dini.  

 

b. Bagi Responden atau remaja dan 

masyarakat Desa Pakis Kabupaten 

Magelang 

 

Responden atau remaja dapat memanfaatkan 

dan mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperoleh melalui e-booklet selama penelitian 

untuk diterapkan untuk masa mendatang 

ataupun dapat dibagikan kepada keluarga 

ataupun teman-temannya. Bagi remaja yang 

masih memiliki pengetahuan cukup 



diharapkan membaca referensi lain mengenai 

pernikahan dini untuk meningkatkan 

pengetahuan.  

 

c. Bagi Peneliti  

 

Peneliti diharapkan mampu meningkatkan 

dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

mengenai pernikahan dini dalam kebidanan 

maupun dalam bidang penelitian.  

 

d. Bagi Peneliti Lain 

 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya yang 

mengangkat permasalahan yang sama. Dan 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian menggunakan media pendidikan 

yang lainnya untuk meningkatkan 

pengetahuan.   
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